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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengkaji tentang pendidikan pra nikah usia dini di Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Kaliwungu dan Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Kaliwungu Selatan dalam membentuk keluarga sakinah. 

Oleh karena itu, pertanyaan penelitian dalam kajian ini adalah: (1) Bagaimana 

pendidikan pra nikah usia dini di Kantor Urusan Agama Kecamatan Kaliwungu dan 

Kantor Urusan Kecamatan Kaliwungu Selatan dalam membentuk keluarga sakinah?; 

(2) Apa dampak psikologis pendidikan pra nikah usia dini di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Kaliwungu dan Kantor Urusan Agama Kecamatan Kaliwungu Selatan 

dalam memantapkan calon pengantin untuk mewujudkan keluarga sakinah?; (3) apa 

kelebihan dan kekurangan pendidikan pra nikah usia dini di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Kaliwungu dan Kantor Urusan Agama Kecamatan Kaliwungu Selatan 

dalam membentuk keluarga sakinah?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 

analitis kritis. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi partisipan, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model 

Miles dan Huberman melalui kegiatan utama yakni: reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan pra nikah usia dini di 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Kaliwungu dan Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Kaliwungu Selatan belum sesuai dengan anjuran dari Dirjen Bimas Islam Tahun 

2013, kemudian dampak psikologisnya: keharmonisan keluarga, perencanaan 

keluarga, sosial. Selanjutnya kelebihan pendidikan pra nikah: banyak dukungan, 

keikhlasan dari peserta untuk meniru dan mengaplikasikan apa yang sudah 

disampaikan oleh narasumber pada saat pelaksanaan pendidikan pra nikah dan 

kekurangan dalam pendidikan pra nikah: SDM dari BP-4 kurang.  

Kontribusi dari penelitian ini yaitu: (1) untuk Kementrian Agama, ini adalah 

sebagai cambuk bagi Kementrian Agama. Dengan hasil penelitian ini mungkin ada 

evalusia tentang BP-4 dan ada trobosan baru dari Menag untuk mengatasi masalah 

pernikahan di usia dini: (2) untuk masyarakat khususnya orang tua, yaitu agar 

memperhatikan benar-benar anaknya supaya tidak melakukan pergaulan bebas. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Pra Nikah Usia Dini, Keluarga Sakinah. 
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MOTTO 

 

 

                              

                         

      

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-

isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan 

dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian 

itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.(QS. Ar-Ruum: 21) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pernikahan adalah sarana perkembangan manusia, Islam mengajarkan 

penyaluran hasrat atau nafsu seksual melalui pernikah seperti yang dijelasakan 

dalam QS. An-Nisa’: 1  

                      

                             

           

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan 

kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan 

dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan 

yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 

nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain dan (peliharalah) hubungan 

silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu”.
1
 

 

Islam tidak membenarkan penyaluran seksual dengan jalan promiskuitas 

(hubungan seks bebas). Hubungan seks bebas hanya berlaku pada binatang saja. 

Rasulullah Muhammad SAW. menganjurkan kepada pemuda yang sudah 

cukup umur dan sudah mampu memenuhi kewajibannya untuk berkeluarga. 

Maka, disarnkan untuk segera menikah. Seperti yang dijelaskan dalam hadis 

berikut: 

                                                           
1
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya: Al-Jumanatul „Ali  

(Bandung: CV. Penerbit J-ART, 2007), 77 

1 



2 
 

يا هعشرالشبا ب  :"قال رسول الله صلى الله عليو وسلن :عنو قالعن ابن هسعود رضي الله 

هن الستطاع هنكن الباءة فليتزوج فانو اغض للبصر واحصن للفرج وهن لن يستطع فعليو با 

جوا عت(رواه ال ".)لصوم فاء نو لو وجاء  

“Dari Ibnu Mas'ud RA, dia berkata: "Rasulullah SAW bersabda: "Wahai 

golongan kaum muda, barangsiapa diantara kamu telah mampu akan beban 

nikah, maka hendaklah menikah, karena sesungguhnya menikah itu lebih dapat 

memejamkan pandangan mata dan lebih dapat menjaga kemaluan. Dan 

barangsiapa yang belum mampu (menikah), maka hendaklah dia (rajin) 

berpuasa, karena sesungguhnya puasa itu menjadi penahan nafsu baginya". 

(HR. Al- Jama'ah).
2
 

 

Hadis ini menjelaskan tentang makna pernikahan menurut Islam. 

Pernikahan menurut Islam adalah akad yang dapat menghalalkan hubungan 

seks santara laki-laki dan perempuan. Melalui pernikahan inilah hati laki-laki 

dan perempuan diharapkan dapat menyalurkan hasrat seksualnya untuk 

mendapatkan kenikmatan, menjaga alat reproduksinya dan mendapatkan 

keturunan secara sah.
3
 

Orang yang menjalankan pernikahan hendaklah dapat 

mempertanggungjawabkan apa yang diperbuat terhadap istri atau suaminya, 

terhadap keluarganya dan tentunya juga terhadap Allah SWT.
4
 Pernikahan 

amat penting dalam kehidupan manusia, perseorangan maupun kelompok 

dengan jalan pernikahan yang sah. Pergaulan laki-laki dan perempuan menjadi 

                                                           
2
As-Syaukani Muhammad, Nail Al-authqr Juz IV (Beirut: Daar Al-Qutub Al- Arabi. 1973), 

171 
3
Muhammad Hussein, Keluarga Sakinah Kesetaraan Relasi Suami Istri (Jakarta: Rahima, 

2008), 5-6 
4
Miftah Faridl, 150 Masalah  Nikah dan Keluarga (Jakarta: Gema Insani. 1999), 26 
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terhormat sesuai kedudukan manusia sebagai makhluk yang berkehormatan. 

Adapun pergaulan hidup berumah tangga dibina dalam suasana damai, tentram 

dan rasa kasih sayang antara suami dan istri. Kemudian, anak atau keturunan 

dari hasil pernikahan yang sah secara otomatis akan menghiasi kehidupan di 

dalam keluarga tersebut. Sekaligus, juga merupakan cara keluarga tersebut 

untuk melangsungkan hidupnya secara bersih dan berkehormatan.
5
 

Tujuan utama dari pernikahan itu adalah membangun keluarga yang 

tentram, damai, penuh kasih dan sayang diantara anggota keluarga. Allah SWT 

berfirman dalam QS. Ar-Rum: 21 

                           

                     

 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 

isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 

kaum yang berfikir”.
6
 

 

Firman Allah SWT di atas mengisyaratkan, bahwa manusia diciptakan 

untuk saling berpasang-pasang, yaitu dengan menikah dan hidup bahagia,  

penuh dengan rasa kasih sayang. Pasal I Bab I Undang-Undang No. I Tahun 

1974 menjelaskan bahwa  perkawinan ialah ikatan lahir dan batin antara 

seorang pria dengan seorang wanita yang berkedudukan sebagai suami istri 

                                                           
5
Ahmad Azhar Basyir, Hukum Pernikahan Islam (Yogyakarta: UII Press. 2004),1. 

6
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya…,  406 
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dengan tujuan untuk membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan 

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
7
 

Selain itu, Pasal 7 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 ayat (1) 

menyatakan, “perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai 

umur 19 (Sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 

(enam belas)  tahun”. Ketentuan batas umur ini, sama seperti yang disebutkan 

dalam kompilasi hukum Islam pasal 15 ayat (1) dan itu didasarkan kepada 

pertimbangan kemaslahatan keluarga dan rumah tangga perkawinan. 

Pernyataan tersubut juga sejalan dengan prinsip yang diletakkan UU 

perkawinan, di situ menjelaskan bahwa calon suami telah masak jiwa raganya 

agar dapat mewujudkan tujuan perkawinan secara baik tanpa berakhir pada 

perceraian dan mendapat keturunan yang baik dan sehat. Maka dari itu harus 

dicegah adanya praktik perkawinan antara calon suami istri yang masih di 

bawah umur.
8
 

Diane E. Papalia & Sally Wendkos Olds mengemukakan, usia terbaik 

untuk menikah bagi perempuan adalah 19-25 tahun dan laki-laki usia 20-25. 

Pernyataan di atas sudah sangat jelas bahwa usia terbaik untuk menikah itu 

antara 19-25 tahun. Diperkisaran umur tersebut itu sangat baik untuk memulai 

kehidupan rumah tangga maupun untuk mengasuh anak pertama (the first time 

parenting). Selain untuk keutuhan rumah tangga dan mengasuh anak, usia yang 

                                                           
7
Bimo Walgito, Bimbingan Dan Konseling Perkawinan (yogyakarta: Andi Offse 2004), 105 

8
Arif Ainur Rofiq,  Sistematika Psikologi Perkembangan  (Surabaya: ARLOKA, 2005), 76-77 
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tepat untuk menikah juga dipengaruhi oleh dukungan sosial dan budaya, 

termasuk budaya keluarga. Budaya yang memandang pernikahan dini sebagai 

keputusan yang baik, akan cenderung menjadikan para pemuda lebih cepat 

mengalami kesiapan menikah.
9
 

Sejarah yang dulu pernah terjadi, justru saat ini seolah-olah muncul 

kembali dan menjadi populer di kalangan masyarakat, yaitu permasalahan  

pernikahan dini. Pernikahan dini saat ini tidak hanya terjadi pada masyarakat di 

sekitar wilayah pedesaan saja, akan tetapi pernikahan dini justru marak terjadi 

di masyarakat perkotaan, padahal kalau diamati bahwa pernikahan dini terjadi 

di masyarakat salah satu pendorongnya adalah karena pendidikan yang minim, 

tapi di zaman sekarang tidak lagi. Hal ini terjadi karena para remaja yang 

tinggal dan hidup di wilayah pedesaan maupun yang tinggal di wilayah 

perkotaan itu tidak mempunyai pilihan lain apa mereka harus melanjutkan 

pendidikan yang lebih tinggi lagi atau ingin mengembangkan ketrampilan yang 

telah dimilikinya, diperkuat dengan keadaan ekonomi yang dirasa sangat pas-

pasan. Hal inilah yang menunjang masyarakat yang tinggal di wilayah 

pedesaan ataupun yang tinggal di wilayah perkotaan untuk melakukan sebuah 

pernikahan. Mereka beranggapan bahwa dengan melakukan sebuah pernikahan 

                                                           
9
Muhammad Fauzil Adhim, Indahnya Pernikahan Dini (Jakarta: Gema Insani, 2002), 38. 
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niscaya kehidupan mereka akan dinilai lebih baik lagi daripada kehidupan 

sebelum menikah.
10

 

Di masyarakat Kecamatan Kaliwungu dan masyarakat Kecamatan 

Kaliwungu Selatan Kabupaten Kendal, akhir-akhir ini  muda-mudi yang belum 

berumur, berpasangan melakukan praktik pernikahan dini. Pada umumnya 

pernikahan dini itu disebabkan karena pendidikan yang minim, ekonomi yang 

rendah, kebiasaan atau budaya, akan tetapi pada saat penulis melakukan 

observasi di wilayah tersebut pernikahan dini justru disebabkan karena hamil di 

luar nikah dan umurnya di bawah 20 tahun.
11

 

Kaliwungu dan Kaliwungu Selatan adalah Kecamatan yang dikenal luas 

oleh orang dengan nama kota santri, karena di kecamatan tersebut banyak para 

kyai dan pondok pesantren. Undang-Undang No.1 Tahun 1974 ayat 1 pasal 7 

menyatakan bahwa “Pernikahan hanya diizinkan jika pihak calon laki-laki 

sudah mencapai usia 19 tahun dan bagi wanita sudah mencapai usia 16 tahun”.  

Dari data yang sudah diungkap dan dipublikasikan tentang pernikahan, 

pernikahan dinilah yang paling mengejutkan hasilnya yaitu sangat tinggi. 

Menurut penulis ini menjadi persoalan yang sangat kritis pada masyarakat 

Indonesia pada umumnya. Pernikahan dini banyak mengakibatkan banyak hal 

diantaraya yaitu meninggalnya ibu-ibu muda. Selain itu pernikahan dini juga 

                                                           
10

 Republika, Angka Pernikahan DiniMasih Tinggi, dalam http://www.republika.co.id:8080/ 

berita/75629/Angka Pernikahan Dini Masih Tinggi, diakses pada  tanggal 14 November 2016. 
11

 Observasi, KUA Kec. Kaliwungu dan  KUA Kec. Kaliwungu Selatan, Pada Tanggal 17 

0ktober 2016.  

http://www.republika.co.id:8080/%20berita/75629/Angka
http://www.republika.co.id:8080/%20berita/75629/Angka
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mengakibatkan meningkatnya kejadian kehamilan yang tentunya itu belum 

diinginkan dan akhirnya maraknya kejadian aborsi, perdagangan manusia, 

meningkatnya anak terlantar, meningkatnya angka perceraian dan 

pengangguran, dan lain sebagainya.
12

 

Belum adanya kematangan emosional dan kedewasaan, pada pelaku 

pernikahan dini itu juga memberikan dampak, terutama dampak pada sisi 

psikisnya seperti cemas dan stress. Kecemasan dan keadaan stress yang terjadi 

dalam pelaku pernikahan dini disebabkan karena takut dan kurang percaya diri 

dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Kondisi yang seperti itu akan membuat 

perasaan tertekan dan panik yang nantinya akan menyebabkan kegelisahan 

yang berlebihan. Jadi kecemasan yang dialami pelaku pernikahan dini dapat 

diartikan sebagai perasaan campur berisikan ketakutan dan kekhawatiran dalam 

menghadapi masalah-masalah yang timbul dalam keluarga, yang mana dapat 

menjadikan hubungan keluarga tidak harmonis. 

Melihat permasalahan di atas, penulis berpandangan bahwa perlu 

diadakan pendidikan pra nikah. Pendidikan  pra nikah sangat penting diberikan 

kepada calon pengantin dengan tujuan agar calon pengantin dapat memperkuat 

hubungan setelah menikah. Pendidikan pra nikah juga memiliki beberapa 

manfaat, diantaranya yaitu masa depan lebih terarah, mengurangi risiko 

                                                           
12

Kompas,Pernikahan Dini Bentuk Pelanggaran HAM, dalam http://regional. 

kompas.com/read/2009/ 01/ 28/ 19315957/ Prnikahan.Dini.Bentuk. Pelanggaran HAM, diakses 16 

November 2016.  
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keretakan hubungan, memudahkan dalam penyatuan visi dan saling memahami 

keluarga pasangan atau dalam kata lain menjadi keluarga yang sakinah.
13

 

Berangkat dari sinilah penulis termotivasi untuk menggali dan meneliti 

dan mengangkatnya  menjadi  sebuah  karya ilmiah berupa tesis dengan judul: 

“Pendidikan Pra Nikah Usia Dini di Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Kaliwungu Kabupaten Kendal Dalam Membentuk Keluarga Sakinah” 

B. Rumusan  Masalah 

1. Bagaimana pendidikan pra nikah usia dini di KUA Kec. Kaliwungu dan 

KUA Kec. Kaliwungu Selatan dalam membentuk keluarga sakinah? 

2. Apa dampak psikologis pendidikan pra nikah usia dini di KUA Kec. 

Kaliwungu dan KUA Kec. Kaliwungu Selatan dalam memantapkan calon 

pengantin untuk mewujudkan keluarga sakinah? 

3. Apa kelebihan dan kekurangan pendidikan pra nikah di KUA Kec. 

Kaliwungu dan KUA Kec. Kaliwungu Selatan dalam membentuk keluarga 

sakinah? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Suatu penelitian dilakukan mempunyai tujuan yang jelas dan kegunaan 

yang jelas pula. Adapun tujuan yang dapat dicapai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

                                                           
13

http://santibarlian.blogspot.com/2016/10/15/konseling-pra-nikah.html, di akses pada tanggal  

20 November 2016. 
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a. Untuk mengetahui bagaimana pendidikan pra nikah usia dini di KUA Kec. 

Kaliwungu dan KUA Kec. Kaliwungu Selatan dalam membentuk keluarga 

sakinah. 

b. Untuk mengetahui apa dampak psikologis pendidikan pra nikah usia dini 

di KUA Kec. Kaliwungu dan KUA Kec. Kaliwungu Selatan dalam 

memantapkan calon pengantin untuk mewujudkan keluarga sakinah. 

c. Untuk Mengetahui Apa kelebihan dan kekurangan pendidikan pra nikah di 

KUA Kec. Kaliwungu dan KUA Kec. Kaliwungu Selatan dalam 

membentuk keluarga sakinah? 

2. Kegunaan Penelitian 

Dengan adannya Tujuan Penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini, maka diharapkan dapat memberikan manfaat atau Kegunaan, kegunaan 

dalam penelitian ini diantaranya yaitu: 

a. Secara teoritis 

Secara teoritis penelitian yang berjudul “Pendidikan Pra Nikah 

Usia Dini di KUA Kec. Kaliwungu Kabupaten Kendal Dalam Membentuk 

Keluarga Sakinah”, diharapkan dapat memberikan sumbangsih khazanah 

keilmuan terutama dalam bidang Psikologi Pendidikan Islam yaitu tentang 

Pendidikan Pra Nikah Usia Dini di dua Kantor Urusan Agama yang ada di 

Kabupaten Kendal Dalam Membentuk Keluarga Sakinah, khususnya 

kepada: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Kantor 
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Urusan Agama Kecamatan Kaliwungu dan Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Kaliwungu Selatan, dan kepada peneliti sendiri. 

b. Secara Praktis 

Secara praktis penilitian ini diharapkan dapat membawa manfaat 

bagi:  Masyarakat, khususnya masyarakat Kaliwungu dan umumnya pada 

masyarakat Kabupaten Kendal. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan 

masyarakat bisa mendapatkan wawasan yang luas terkait dengan 

pendidikan pra nikah, terutama bagi orang tua harus benar-benar bisa 

memperhatikan pergaulan anaknya supaya tidak tersesat di jalan yanag 

salah. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah uraian teoritis yang berkaitan dengan variabel 

penelitian yang tercermin dalam permasalahan penelitian. Kedudukan kajian 

pustaka juga sangat penting dalam sebuah penelitian, teutama dalam penelitian 

tesis, karena penggunaan teorti untuk dijadikan sebagai kerangka berfikir tidak 

akan dapat dilakukan jika tidak ada kajian pustaka.
14

Kajian pustaka juga 

mempunyai andil yang sangat besar untuk mendapatkan informasi yang ada 

sebelumnya tentang beberapa teori dan hasil dari teori yang berkaitan dengan 

permasalahan yang dikaji oleh peneliti untuk dijadikan sebagai landasan teori 

yang ilmiah. 

                                                           
14

Beni Ahmad Soebani, Metode Penelitian Psikologi (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 73 
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Untuk memenuhi validitas penelitian yang penulis lakukan, maka dalam 

kajian pustaka ini, penulis uraikan beberapa penelitian yang sudah ada dan 

relevan dengan pembahasan tesis tersebut antara lain: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Muchlisin tahun 2010 dengan 

judul “Peran BP4 Dalam Upaya Mewujudkan Keluarga Sakinah (Studi Kasus 

di Kecamatan Purwodadi)”. Penelitian tersebut telah memaparkan Kinerja BP4 

Kecamatan Purwodadi dalam memberikan bimbingan konseling kepada 

keluarga yang bermasalah, serta menjelaskan faktor pendukung dan 

penghambatnya.
15

 

Perbadaan dalam penelitian yang diteliti oleh Muchlisin dengan peneliti 

yang diteliti oleh penulis adalah bisa dilihat dalam hasil 

penelitiannya.Muchlisin di dalam penelitiannya menjelaskan bahwa kinerja 

BP-4 Kec. Purwodadi dalam memberikan bimbingan konseling terhadap 

keluarga yang bermasalah sudah tepat, maksudnya sesuai dengan teknik-teknik 

dasar konseling keluarga, di samping itu kinerja BP-4 juga sudah sesuai dengan 

harapan, baik dari kalangan internal BP-4 sendiri ataupun dari kalangan pihak 

konseling. Meskipun masih terdapat faktor-faktor yang menghambat kinerja 

BP-4 tapi tidak mengurangi kinerja BP-4 dalam artian kinerjanya tetap sukses-

sukses saja.Sedangkan yang ingin diteliti oleh peneliti adalah Kasus pernikahan 

                                                           
15

Muchlisin, Peran BP4 Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah: Studi Kasud di Kecamatan 

Purwodadi  (Semarang: Tesis Program Magister Uin Walisongo Semarang, 2010). 
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dini yang memfokuskan pada peran emosinya untuk menjadikan keluarga 

sakinah. 

Kedua, penelitian yang berjudul “Pelaksanaan Kursus Pra Nikah dan 

Calon Pengantin Oleh KUA Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan 

Ratu Selatan Provinsi Sumatera Utara”. Dalam penelitian ini penulis 

melakukan penelitian untuk mengetahui fenoma pelaksanaan kursus pra nikah 

pada calon Pengantin di KUA Sungai Kanan Sumatera Utara.
16

 

Setelah diamati dan dicermati dengan baik penelitian tersebut 

memfokuskan pada proses pelaksanaan kursus pra nikah dan kursus calon 

pengantin yang diselenggarakan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Sungan Kanan Sumatera Utara. Penulis melihat faktor apa saja yang 

mendorong dan mengahambat kursus pra nikah dan kursus calon pengantn di 

Kantor Urusan Agama Sungai Kanan trsebut.  

Ketiga, penelitian yang berjudul ”Pelaksanaan Bimbingan Pra Nikah di 

KUA Kecamatan Depok Aren Tanggerang Selatan”. Dalam penelitian di atas 

penulis memfokuskan pada Pelaksanaan Bimbingan Pra Nikah di KUA 

Kec.Depok Aren Tanggerang Selatan dalam memberikan pengetahuan bagi 

tentang pernikahan pada calon pengantin dan mengetahui faktor pendorong dan 

                                                           
16

Suci Cahyati Nasution, Pelaksanaan Kursus Pra Nikah Dan Calon Pengantin Oleh KUA 

Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Ratu Selatan Provinsi Sumatera Utara (Yogyakarta: 

Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2016). 
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faktor penghambat dalam pelaksanaan bimbingan pra nikah tersebut.
17

Sangat 

jelas perbedaan antara penilitian di atas dengan penilitian yang di lakukan oleh 

penulis 

Keempat, penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor Pendorong Pernikahan 

Dini dan Dampaknya di Desa Sarimulya Kecamatan Kemusu Kabupaten 

Boyolali”.Dalam penelitian di atas, peneliti hanya memfokuskan pada faktor-

faktor yang mendorong terjadinya praktik pernikahan dini masyarakat Desa 

Sarimulya, alasannya karena minimnya ekonomi, minimnya pendidikan, serta 

karena kebiasaan masyarakat sekitar. Selain itu penulis menyebutkan pada 

dampaknya bagi si pelaku pernikahan dini tersebut. Dampaknya ialah bagi 

pasangan itu sendiri, kemudian bagi anak kandungnya, dan berdampak pada 

orang tua masing-masing pelaku pernikahan dini tersebut.
18

 

Dari beberapa kajian pustaka yang disebutkan diatas dapat ditarik satu 

kesimpulan bahwa memang benar banyak peneliti sebelumnya menggunakan 

tema tentang pernikahan dini namun ini yang perlu digasris bawahi bahwa 

penelitian sebelumnya itu konsentrasinya berbeda beda atau tidak ada 

kesamaan pada penelitian yang diteliti oleh penulis. Ada yang konsentrasinya 

memfokuskan pada kesehatan, kemudian pada nasip anak kandungnya, terus 

juga hanya pada faktor pendorong serta dampaknya bagi semua orang. Pada 

                                                           
17

Melia Fitri, Pelaksanaan Bimbingan Pra Nikah di KUA Kecamatan Depok Aren Tanggerang 

Selatan (Jakarta: Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah, 2014).     

              
18

Siti Fatimah, “Faktor-Faktor Pendorong Pernikahan Dini Dan Dampaknya di Desa 

Sarimulya Kecamatan  Kemusu Kabupaten Boyolali” (Semarang:  Skripsi  Fakultas Ilmu Pendidikan 

UNNES 2009).
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penelitian penulis memang sama temanya pernikahan dini namun yang 

membedakan adalah penulis ingin mengetahui pendidikan pra nikah usia dini 

dalam membentuk keluarga sakinah, dampaknya psikologis dari pendidikan 

pra nikah, dan kelebihan serta kekurangan pendidikan pra nikah. 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam memahami gambaran secara menyeluruh 

tentang penelitian ini, maka penulis memberikan sistematika penulisan 

penelitian sebagai berikut: 

Bab Pertama, pendahuluan yang menjelaskan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, Kajian pustaka, dan 

sistematika penulisan. 

Bab Kedua, landasan teori tentang: pendidikan pra nikah,  pernikahan, 

pernikahan dini, , keluarga sakinah. 

Bab Ketiga, metode penelitian. Terdiri dari: pendekatan, dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, analisis 

data, pengecekan keabsahan temuan. 

Bab Keempat, hasil penilitian dan analisis. Terdiri dari gambaran umum 

pendidikan pra nikah usia dini di Kantor Urusan Agama Kecamatan Kaliwungu 

Kabupaten Kendal dalam membentuk keluarga sakinah, dampak psikologis 

pendidikan pra nikah usia dini di Kantor Urusan Agama Kecamatan Kaliwungu 

Kabupaten Kendal dalam membentuk keluarga sakinah, kelebihan dan 
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kekurangan pendidikan pra nikah usia dini di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal dalam membentuk keluarga sakinah. 

Bab Kelima, dalam tesis ini adalah penutup yang terdiri dari: kesimpulan 

dari seluruh tesis ini, dan dilanjutkan dengan saran-saran dan penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka 

dapat disimpulkan:  

1. Pendidikan pra nikah usia dini yang di laksanakan oleh Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Kaliwungu dan Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Kaliwungu Selatan dalam membentuk keluarga sakinah adalah sebagai 

berikut: 

a. Pendidikan pra nikah atau penasehatan pernikahan, biasannya 

dilaksanakan pada saat calon pengantin pada saat calon pengantin 

mendaftarkan dirinya ke Kantor Urusan Agama tersebut, selebihnya 

pendidikan pra nikah pernah  di laksanakan secara akbar di luar gedung 

KUA yaitu di Aula SMK NU 3 Kaliwungu itupun sesuai dengan 

koordinasi dan kepanitiaan yang di buat oleh KUA Kaliwungu dan KUA 

Kaliwungu Selatan. Selain itu ada trobosan yang lebih canggih lagi yaitu 

pendidikan pra nikah di laksanakan pada saat khotbah nikah oleh 

pegawai KUA. 

b. Materi atau tema  dan pemateri pendidikan pra nikah, sebenarnya 

menurut acuan dari Dirjen Bimas Islam materi atau tema yang 

dilaksanakan pada pendidikan pra nikah ada banyak diantaranya: KB dan 

Imunasasi IT (Badan Pemberdayaan Masyarakat), Undang-undang 

122 
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perkawinan (Kemenag Kabupaten), Keluarga Sakinah (Kemenag 

Kabupaten), Keluarga Sejahtera (Tutor).  Dalam aplikasinya materi dan 

pemateri yang disampaikan adalah: Undang-undang munakahad dan 

keluarga sakinah yang menjadi pemateri adalah hanya dari penyuluh 

agama ataupun pegawai KUA yang lainya. 

c. Metode, yang digunakan dalam pendidikan pra nikah adalah metode 

ceramah dan Tanya jawab. 

2. Dampak psikologis pendidikan pra nikah usia dini di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Kaliwungu dan Kantor Urusan Agama Kecamatan Kaliwungu 

Selatan dalam membentuk keluarga sakinah adalah: 

a. Dampak psikologis keharomonisan keluarga 

b. Dampak psikologis perencanaan keluarga 

c. Dampak psikologis kehidupan sosial. 

3. Kelebihan dan Kekurangan pendidikan pra nikah usia dini di Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Kaliwungu dan Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Kaliwungu Selatan Dalam Membentuk Keluarga Sakinah adalah sebagai 

berikut: 

a. Kelebihanya pendidikan pra nikah 

1. Banyak dukungan moril dari masyarakat terhadap program kerja yang 

ada di BP-4 

2. Besarnya dukungan moril dari instansi pemerintah, lembaga masyarakat 

nasional dan internasional terhadap program kerja yang ada di BP-4 
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3. Mendapatkan dukungan dari berbagai para-pakar yang hebat dan 

ternam, terhadap upaya penasihatan perkawinan dan pembinaan 

keluarga sakinah di BP-4 

4. Kesediaan dan keikhlasan dari masyarakat khususnya para pelaku 

pernikahan dini, calon pengantin, dan remaja usia menikah untuk 

meniru dan mengaplikasikan apa yang sudah disampaikan oleh 

narasumber pada saat pelaksanaan pendidikan pra nikah tujuannya 

adalah agar mereka menjadi keluarga yang sakinah dan mengurangi 

perceraian. 

b. Kekurangan pendidikan pra nikah 

1. Besarnya pengaruh negatif globalisasi dari kemajuan teknologi dan arus 

komunikasi terhadap masyarakat baik di desa ataupun di kota. Sehingga 

petugas BP-4 harus bekerja lebih ekstra dan kalau perlu kualitas SDM 

di tingkatkan. 

2. Baru sebagian daerah yang memasukkan biaya BP4 dalam APBD dan 

masih banyak daerah yang tidak memasukkan biaya BP4 dalam APBD 

(artinya masih banyak di daerah lain yang melaksanakn pendidikan pra 

nikah dengan membayar, padahal sesuai aturan Dirjen BIMAS Islam, 

pendidikan pra nikah itu gratis karena di tanggung oleh APBD dan 

APBN). 

3. Organisasi BP4 belum seluruhnya terbentuk pada seluruh wilayah 

Kecamatan di Indonesia, terutama dengan adanya pemekaran wilayah. 
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4. Kemampuan anggota-anggota penasehat belum memenuhi kebutuhan 

yang diinginkan oleh masyarakat di era modern seperti ini 

5. Terbatasnya dana dan fasilitas yang didapatkan oleh BP-4 sehingga 

tidak dapat menunjang secara maksimal pelaksanaan pendidikan pra 

nikah. 

6. Masih lemahnya hubungan atau lemahnya koordinasi antara BP-4 

dengan instansi pemerintah dan lembaga-lembaga kemasyarakatan 

lainnya, agar bisa diajak bekerja sama demi menunjang pelaksanaan 

pendidikan pra nikah dengan maksimal. 

B. Saran 

Setelah penulis mengamati beberapa hal yang berkaitan dengan 

permasalahan serta hasil dari penelitian tesis ini, maka penulis ingin 

menyampaikan beberapa saran yang mudah-mudahan bisa bermanfaat bagi 

KUA Kecamatan Kaliwungu dan KUA Kecamatan Kaliwungu Selatan dan 

kepada masyarakat Kaliwungu Kendal. 

1. Kantor Urusan Agama merupakan ujung tombak peradaban umat Islam di 

wilayah Kecamatan, sebisa mungkin Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Kaliwungu dan Kantor Urusan Agama Kecamatan Kaliwungu Selatan 

melalui BP-4 harus bekerja keras untuk meminimalisir terjadinya 

pernikahan dini di Kecamatan Kaliwungu dan di Kecamatan Kaliwungu 

Selatan. Dengan cara melaksanakn pendidikan pra nikah dengan maksimal. 
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Agar masyarakat tahu bahwa menikah dini itu banyak sekali problem dan 

permasalahan-permasalahannya. 

2. Kantor Urusan Agama harus secara rutin bekerja sama dengan ulama’ 

ataupun tokoh masyarakat setempat untuk mensosialisasikan dan 

memberikan arahan-arahan yang terbaik supaya para orang tua juga 

mengetahui  tentang pendidikan pra nikah.  

3. Pihak Kementrian Agama Pusat juga harus mempertimbangkan lagi tidak 

hanya mencopot anggaran dana yang di alokasikan di BP4  Kecamatan, 

kenapa demikian karena di  Kantor Urusan Agama Kecamatanlah urusan-

urusan yang sepele nantinya bisa menjadi besar. bukan di Kantor Urusan 

Agama Kabupaten atau Kota, karena di Kemenag Kabupaten atau Kota 

sangat kecil untuk tahu menahu tentang problem atau masalah yang 

dihadapi di wilayah Kecamatan. Maka dari itu saya harap Mentri Agama 

bisa mempertimbangkan hal demikian dengan matang-matang supaya 

generasi muda kita menjadi generasi yang bermanfaat dan selamat di dunia 

akhirat.. 

C. Penutup 

Segala puji bagi Allah atas limpahan rahmat, karunia, dan kekuasaan-Nya, 

sehingga penulis mampu menyelesaikan penelitian tesis ini dengan baik dan 

sesungguh-sungguhnya, penulis menyadari bahwa dalam penulisan tesis ini 

masih banyak kekurangan di dalamnya dan masih jauh dari kesempurnaan, 

yang sedemikian itu tentu dapat dimaklumi karena keterbatasan, dan 
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kemampuan penulis. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran 

yang bersifat membangun dari semua pihak demi perbaikan tesis yang penulis 

buat. 

Akhirnya penulis memanjatkan do’a semoga dengan selesai dan 

terwujudnya tesis ini bisa membawa manfaat khususnya bagi penulis dan bagi 

pembaca pada umumnya. Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat, 

taufiq, hidayah, sertainayah-Nya kepada kita semua. Amin yarobbal ’alamin. 
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